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ABSTRAK 

Daun awar-awar biasanya dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat 

tradisional untuk mengobati penyakit kulit, radang usus buntu, mengatasi bisul, obat 

borok, dan gigitan ular berbisa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

aktivitas ekstrak etanol daun awar-awar sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus ATCC 29523 dan Escherichia coli ATCC 35218 dengan mengetahui ada 

tidaknya zona hambat. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan 

metode difusi cakram, yaitu dengan mengamati adanya zona hambat di sekitar kertas 

cakram yang menunjukkan tidak adanya pertumbuhan bakteri. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun awar-awar  mempunyai aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap Staphylococus aureus ATCC 29523 dan Escherichia coli ATCC 

35218 dengan kategori sedang (zona hambat >5mm). Penelitian dilanjutkan dengan 

menganalisis mekanisme kerja antibakteri dengan metode analisis kebocoran sel 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 260 nm untuk 

mendeteksi asam nukleat dan 280 nm untuk mendeteksi  protein. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa bakteri S. aureus ATCC 29523 dan E. coli ATCC 35218 yang 

telah dikontakkan dengan ekstrak etanol daun awar-awar tidak menunjukkan adanya 

kebocoran sel. 

Kata kunci: Antibakteri, Daun Awar-awar, Escherichia coli ATCC 35218, 

                    Staphylococcus aureus ATCC 29523 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Sebagian besar penyakit infeksi yang merugikan bagi manusia 

disebabkan oleh bakteri, di antaranya adalah bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli yang merupakan patogen penting dan berbahaya di antara marga 

Staphylococcus dan Enterobacter. Keduanya sering resisten terhadap berbagai 

jenis obat, sehingga mempersulit pemilihan antimikroba yang sesuai untuk terapi.  

Dewasa ini, penggunaan antibiotik sangat banyak terutama dalam 

pengobatan  yang berhubungan dengan infeksi, namun kenyataanya masalah 

infeksi terus berlanjut (Depkes, 2008). Hal ini karena pengobatan dengan 

antibiotik dapat menyebabkan resistensi sehingga memerlukan  produk baru yang 

memiliki potensi sebagai antibakteri yang dapat mengatasi masalah infeksi (Volk 

et al,1990). Resistensi terhadap beberapa antimikroba umumnya terjadi di rumah 

sakit, tempat yang paling banyak menggunakan antimikroba (Lisa, 2007). 

Tumbuhan merupakan salah satu kekayaan sumber daya alam hayati di 

Indonesia. Tumbuhan memiliki kandungan zat kimia aktif  yang memiliki potensi 

besar, salah satunya adalah membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri. 

Produksi obat tradisional memiliki kelemahan, di antaranya adalah belum 

banyaknya pengetahuan dan penelitian mengenai kandungan kimia dan senyawa 

yang bertanggung jawab terhadap penghambatan aktivitas bakteri. Oleh karena
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itu perlu adanya  pengetahuan dan penelitian lebih mendalam mengenai 

kandungan zat aktif pada tumbuhan ( Achmad, 1989). 

Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah 

awar-awar (Ficus septica Burm F). Tumbuhan ini dimanfaatkan dalam 

pengobatan tradisional di Bali. Daun awar-awar digunakan untuk obat penyakit 

kulit, radang usus buntu, mengatasi bisul, obat borok, gigitan ular berbisa dan 

sesak nafas (Didik et al, 2002). Kulit akar dari tumbuhan ini juga digunakan 

sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit perut seperti disentri dan kolera 

(Segatri, 1995).  

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk menguji bahan aktif yang 

terdapat pada tanaman atau bahan alam  untuk menghambat S.aureus dan E. coli, 

di antaranya adalah penelitian tentang penggunaan daun binahong untuk 

menghambat S. aureus dan Pseudomonas aeruginosa oleh Khunaifi (2010). 

Penelitian lain tentang penghambatan S. aureus yaitu dengan biji mimba 

(Ambarwati, 2007), daun encok (Poeloengan, 2009), lengkuas (Yuharmen et al, 

2002), daun sirih (Hermawan et al, 2007), dan sirih merah (Reveny, 2011). 

Penelitian bahan aktif pada tanaman untuk menghambat pertumbuhan E. coli 

yaitu dengan temulawak (Meilisa, 2008), buah mengkudu (Dewi, 2010), dan 

daun sukun (Sulistyaningsih et al, 2009). 

 Sejauh ini belum dilakukan penelitian tentang penggunaan daun awar-

awar sebagai antibakteri terhadap S. aureus dan E. coli  Penelitian yang pernah 

dilakukan terhadap awar-awar adalah penggunaan ekstrak kulit akar awar-awar 
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untuk menghambat Vibrio cholera dan E. coli (Sukadana, 2000). Sukadana 

(2000) melakukan ekstraksi pada kulit akar awar-awar dengan  pelarut metanol 

dan didapatkan bahwa kulit akar awar-awar positif mengandung flavonoid dan 

mempunyai aktivitas sebagai antibakteri terhadap Vibrio cholera dan E. coli. 

Penelitian lain yang berkaitan dengan bahan aktif dari awar-awar adalah  ekstrak 

etanolik daun awar-awar terhadap aktivitas sitotoksik beberapa sel kanker yaitu 

menginduksi apoptosis pada sel MCF-7 melalui penekanan ekspresi Bcl-2 (Sekti 

et al, 2010). 

Berdasarkan uji pendahuluan diketahui bahwa air perasan daun awar-

awar dengan pelarut aquades mampu menghambat pertumbuhan S. aureus pada 

konsentrasi 25% (diameter zona hambat 0,67 mm), 50% (diameter zona hambat 

1,0 mm), dan 75% (diameter zona hambat 2,0 mm). Berdasarkan hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa air perasan daun awar-awar mampu menghambat bakteri 

S. aureus, namun tingkat hambatannya lemah. Mengacu kepada daya antibakteri 

yang dimiliki oleh air perasan daun awar-awar tersebut, maka penelitian ini 

dikembangkan dengan menggunakan ekstrak etanol awar-awar. Selain uji 

aktivitas antibakteri juga dilakukan uji kebocoran sel untuk mengetahui 

mekanisme penghambatannya akibat adanya perlakuan dengan ekstrak daun 

awar-awar.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh ekstrak etanol daun awar-awar terhadap pertumbuhan  

Staphylococcus aureus ATCC 29523 dan Escherichia coli ATCC 35218? 

2. Bagaimana mekanisme kerja antibakteri ekstrak etanol daun awar-awar 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 29523 dan Escherichia coli 

ATCC 35218? 

C. Tujuan penelitian 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun awar-awar terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus ATCC 29523 dan Escherichia coli ATCC 35218. 

2. Mengetahui mekanisme kerja antibakteri ekstrak etanol daun awar-awar 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 29523 dan Escherichia coli 

ATCC 35218. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol daun awar-awar dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 29523 dan Escherichia coli ATCC 35218 

dengan kategori sedang (zona hambat>5mm)  

2. Mekanisme kerja antibakteri ekstrak etanol daun awar-awar terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 29523 dan Escherichia coli ATCC 35218 tidak 

dapat diketahui dengan analisis kebocoran sel. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai mekanisme kerja antibakteri dengan metode yang 

lain, seperti analisis kerusakan sel dengan Scanning Electron Microscope (SEM). 
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Lampiran 1. Bagan pembuatan ekstrak etanol daun Awar-awar (Ficus septica Burm f)  

 

 

                              -Sampel dimasukkan dalam Erlenmeyer 

                              -Ditambahkan pelarut etanol 96% 

                              -Direndam sambil dikocok dengan Shaker 24 jam 

                               -Disaring dengan kertas saring 

 

                              -direndam selama 24 jam 

                              -Disaring dengan kertas saring 

 

                           Filtrat diuapkan dengan rotary evaporator vacum pada suhu 50˚C 

                                           -ekstrak siap diujikan 

 

 

 

 

 

 

 

150 gram sampel 

Residu  

Filtrat 

Ektrak pekat 
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Lampiran 2. Perhitungan variasi konsentrasi larutan uji dari ekstrak etanol 

     daun Awar-awar. 

 Rumus: V1 x M1 =V2 x M2 

Keterangan:  V1= Volume ekstrak etanol yang diambil (mL) 

           M1= Konsentrasi ektrak etanol (bv/v) 

           V2= Volume larutan yang akan dibuat (mL) 

          M2 = Konsentrasi larutan yang akan dibuat (bv/v) 

        Variasi Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Awar-awar 

a. Konsentrasi 10%    : 1 gram ekstrak daun awar-awar + 9,0 mL akuades 

b. Konsentrasi 20%    : 2 gram ekstrak daun awar-awar + 8,0 mL akuades 

c. Konsentrasi 30%    : 3 gram ekstrak daun awar-awar + 7,0 mL akuades 

d. Konsentrasi 40%    : 4 gram ekstrak daun awar-awar + 6,0 mL akuades 

e. Konsentrasi 50%    : 5 gram ekstrak daun awar-awar + 5,0 mL akuades 
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Lampiran 3. Pembuatan stok dan suspensi bakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bakteri Uji 

Diinkubasi pada suhu 37˚C 
selama 24 jam 

Diinkubasi pada suhu 37˚C selama 24 jam 

Diperoleh suspensi 

baktei 

Diambil 1 ose bakteri dan disuspensikan 
ke dalam 5 mL NB 

Dibiakan pada media agar 
miring 
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Lampiran 4. Skema analisis kebocoran sel 

 

 

l 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

10 mL Suspensi bakteri 

Supernatan 

Disentrifugasi 3500 selama 20 menit 

dibuang 

Pelet sel disuspensikan dalam 
5 mL NaCl 0,85% 

Cairan supernatan 

Disentrifugasi 3500 rpm 
selama 20 menit 

Dishaker 120 rpm selama 24 jam 

Ditambah ekstrak Tanpa ekstrak 

Diukur dengan spektro UV-Vis pada λ 260 dan 
λ 280 nm 

pelet 



41 
 

 
 

Skema Pembuatan Blanko 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disentrifugasi 3500 selama 20 menit 

5 mL NaCl 0,85% 

Cairan supernatan 

Dishaker 120 rpm selama 24 jam 

Ditambah ekstrak Tanpa ekstrak 

Diukur dengan spektro UV-Vis pada λ 260 dan 
λ 280 nm 

pelet 
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Lampiran 5.Gambar Alat-alat dan Bahan Penelitian 

  

a.Hot Plate  b.Sentrifuge 

 
 

c.Spektrofotometer UV-Vis d.Evaporator 
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e.Serbuk daun awar-awar      f.Ekstrak pekat etanol daun awar-awar 

  

g.Sampel setelah dihomogenkan dengan 

shaker               
h.Hasil maserasi ekstrak etanol 
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